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Abstrak 

Kemampuan numerasi merupakan kompetensi esensial yang diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hasil asesmen nasional dan internasional 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan. Salah satu 

penyebabnya adalah belum optimalnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan numerasi ke dalam 

pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru SMPIT 

An-Nida Lubuklinggau dalam menyusun soal numerasi berbasis konteks dan mengintegrasikannya ke dalam 

perangkat pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan yang meliputi penyampaian materi, workshop 

penyusunan soal numerasi, praktik penyusunan RPP dan LKPD, presentasi hasil, serta diskusi. Materi pelatihan 

mencakup konsep numerasi, karakteristik soal berdasarkan kerangka Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 

pemanfaatan konteks lokal, dan implementasi numerasi dalam pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa guru mampu menyusun soal numerasi berbasis konteks kehidupan nyata dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas numerasi. Produk yang dihasilkan memanfaatkan konteks lokal 

sebagai stimulus pembelajaran sehingga mendukung pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di sekolah. 

 

Kata kunci: numerasi, kompetensi guru, AKM, pembelajaran kontekstual, pengabdian kepada masyarakat. 

 

Abstract 
Numeracy is an important competence that learners need to solve various problems in everyday life. However, 

the results of national and international assessments show that the numeracy skills of learners in Indonesia still 

need to be improved. One of the causes is not yet optimal competence of teachers in integrating numeracy into 

learning. This community service activity aims to improve the competence of SMPIT An-Nida Lubuklinggau 

teachers in formulating context-based counting problems and integrating them into learning tools. This activity 

is carried out through training that includes the delivery of materials, workshops on the preparation of 

mathematical problems, the practice of preparing RPPs and LKPDs, the presentation of results, as well as 

discussions. Training materials cover numeracy concepts, question characteristics based on the Minimum 

Competency Assessment (MCA) framework, utilization of local context, and implementation of numeracy skills 

in learning. The results of the activities showed that teachers were able to formulate counting problems based 

on real-life contexts and develop learning tools that integrated counting activities. The resulting product 

leverages the local context as a learning stimulus thus supporting more meaningful and contextualized 

learning. This activity is expected to improve the quality of numeracy learning in schools. 
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Pendahuluan 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai 

kemampuan membaca dan berhitung secara prosedural, tetapi juga mampu menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk memecahkan berbagai persoalan yang dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu kompetensi fundamental yang menjadi perhatian berbagai negara 

adalah kemampuan numerasi. Numerasi dipandang sebagai kemampuan individu dalam 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan berbagai konteks kehidupan secara logis dan efektif (Munzayanah et 

al., 2025; OECD, 2023) Berbeda dengan kemampuan matematika yang lebih menitikberatkan 

pada penguasaan materi dan prosedur matematis, numerasi lebih menekankan kemampuan 

menginterpretasikan informasi kuantitatif, membuat keputusan berdasarkan data, serta 

menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata (Ilham & Nurvicalesty, 2025). Oleh 

karena itu, numerasi menjadi salah satu kompetensi esensial yang harus dikembangkan pada 

setiap jenjang pendidikan. 

Pentingnya kemampuan numerasi semakin menguat seiring diterapkannya Asesmen 

Nasional yang menempatkan literasi dan numerasi sebagai indikator utama dalam mengukur 

mutu pendidikan di Indonesia (Muryanti, 2025). Melalui Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM), peserta didik tidak lagi diukur berdasarkan kemampuan menghafal rumus atau 

menyelesaikan soal rutin, tetapi diarahkan untuk menganalisis informasi, menginterpretasikan 

data, menggunakan penalaran matematis, dan mengambil keputusan berdasarkan berbagai 

situasi kontekstual (Pratiwi et al., 2024). Pendekatan ini selaras dengan arah transformasi 

pendidikan yang menekankan pembelajaran bermakna (meaningful learning) dan 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Dengan 

demikian, penguatan numerasi tidak hanya menjadi tanggung jawab guru matematika, tetapi 

merupakan tanggung jawab seluruh guru lintas mata pelajaran. 

Meskipun demikian, berbagai hasil studi internasional masih menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi peserta didik Indonesia belum mencapai hasil yang optimal. Hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang 

menuntut penalaran, interpretasi data, dan pemecahan masalah kontekstual (OECD, 2023). 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran di sekolah masih didominasi 
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oleh aktivitas prosedural dan berorientasi pada penyelesaian soal rutin. Akibatnya, peserta 

didik belum memperoleh pengalaman belajar yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kuantitatif secara mendalam. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan numerasi peserta didik 

adalah kompetensi guru dalam merancang pembelajaran berbasis numerasi (Rohmah et al., 

2022). Guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun soal yang berorientasi pada 

konteks nyata, mengembangkan stimulus yang sesuai dengan karakteristik AKM, serta 

mengintegrasikan aktivitas numerasi ke dalam pembelajaran pada mata pelajaran 

nonmatematika (Rejeki et al., 2022). Sebagian besar perangkat pembelajaran yang digunakan 

masih berfokus pada penyampaian materi dan latihan soal yang bersifat rutin sehingga belum 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan bernalar, 

menganalisis informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan data (Anggraini, 2025).  

Kondisi tersebut juga ditemukan pada guru-guru di SMPIT An-Nida Lubuklinggau. 

Berdasarkan hasil diskusi awal dengan pihak sekolah, guru telah memahami pentingnya 

penguatan numerasi sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka, namun masih 

mengalami kendala dalam mengembangkan soal numerasi yang sesuai dengan karakteristik 

AKM dan mengintegrasikan numerasi ke dalam perangkat pembelajaran. Guru memerlukan 

pendampingan dalam memilih konteks yang relevan dengan kehidupan peserta didik, 

menyusun stimulus berbasis data, menentukan level kognitif soal, serta mengembangkan 

aktivitas pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir kuantitatif peserta didik. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya suatu program pelatihan yang tidak hanya 

memberikan pemahaman konseptual mengenai numerasi, tetapi juga memberikan 

pengalaman praktik secara langsung dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan 

kegiatan Pelatihan Penyusunan Soal Numerasi Berbasis Konteks bagi guru SMPIT An-Nida 

Lubuklinggau. Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah, workshop, 

praktik, presentasi, dan diskusi sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoretis, tetapi juga menghasilkan produk nyata berupa soal numerasi berbasis konteks lokal. 

Dalam pelatihan ini guru didorong memanfaatkan konteks lokal sebagai stimulus 

pembelajaran sehingga soal yang disusun lebih dekat dengan pengalaman peserta didik. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan karakteristik numerasi yang menempatkan konteks 



 
 
 

 

 

Published by LP3MKIL  

YLIP (yayasan Linggau Inda Pena) 

South Sumatera, Indonesia 
available at Bakti Nusantara Linggau 

PRINTED ISSN: 2798-2483 
ONLINE ISSN: 2798-2491 

Vol. 6 No. 1, Juni  2026 
Page 39-52 

 

kehidupan nyata sebagai titik awal dalam membangun kemampuan berpikir kuantitatif. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki unsur kebaruan karena mengintegrasikan 

pengembangan soal numerasi dengan pemanfaatan konteks lokal Kota Lubuklinggau sebagai 

stimulus pembelajaran. Berbeda dengan pelatihan numerasi yang umumnya menggunakan 

contoh-contoh generik, pelatihan ini membimbing guru mengembangkan soal yang 

bersumber dari lingkungan dan potensi daerah sehingga lebih autentik, dekat dengan 

pengalaman peserta didik, dan sesuai dengan karakteristik Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperkuat kompetensi guru dalam 

merancang pembelajaran numerasi yang kontekstual sekaligus meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi guru SMPIT An-Nida Lubuklinggau dalam merancang 

pembelajaran berbasis numerasi melalui penyusunan soal numerasi yang sesuai dengan 

karakteristik Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) berbasis konteks. Melalui pendekatan 

workshop yang mengedepankan praktik dan pendampingan, guru diharapkan mampu 

menghasilkan soal numerasi yang siap diterapkan di kelas guna mendukung pembelajaran 

yang lebih bermakna serta meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMPIT An-Nida 

Lubuklinggau pada tanggal 22 November 2025 dengan peserta 25 orang guru mata pelajaran. 

Pemilihan mitra didasarkan pada hasil koordinasi dengan pihak sekolah yang menunjukkan 

bahwa guru masih memerlukan penguatan kompetensi dalam mengintegrasikan numerasi ke 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menyusun soal numerasi yang sesuai dengan 

karakteristik Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang 

dalam bentuk pelatihan dan workshop yang menitikberatkan pada peningkatan kompetensi 

guru melalui pengalaman belajar yang bersifat partisipatif dan berbasis praktik. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Learning and 

Workshop, yaitu pendekatan yang menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses 

pelatihan melalui kombinasi penyampaian materi, praktik langsung, presentasi hasil kerja, 

diskusi, dan refleksi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik pembelajaran 
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orang dewasa (adult learning), yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan permasalahan nyata yang mereka 

hadapi di sekolah. 

Adapun alur tahapan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada bagan 1. 

 

Bagan 1. Alur Tahapan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Bagan 1 menunjukkan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri 

atas empat tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, dan 

evaluasi. Keempat tahapan tersebut dirancang secara terpadu agar proses pelatihan 

berlangsung efektif dan menghasilkan luaran yang sesuai dengan tujuan kegiatan. Uraian 

mengenai setiap tahapan dijelaskan pada bagian berikut. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan pihak SMPIT 

An-Nida Lubuklinggau untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. Identifikasi kebutuhan 

dilakukan melalui diskusi dengan kepala sekolah dan guru mengenai implementasi numerasi 

dalam pembelajaran. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 

mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik soal numerasi serta memilih dan 

mengintegrasikan konteks yang sesuai dengan kehidupan peserta didik.  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian menyusun perangkat pelatihan 

yang meliputi materi penguatan konsep numerasi, prinsip penyusunan soal numerasi 

berdasarkan kerangka AKM, contoh soal numerasi lintas mata pelajaran, serta instrumen 

evaluasi kegiatan. 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui dua sesi utama. Pada sesi pertama, peserta 

memperoleh penguatan materi mengenai konsep numerasi, urgensi numerasi dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka, karakteristik soal numerasi berdasarkan kerangka AKM, 

prinsip penyusunan stimulus berbasis konteks nyata, serta contoh penerapan numerasi pada 

berbagai mata pelajaran. Materi juga membahas tiga dimensi utama numerasi yang meliputi 

konten, konteks, dan level kognitif sehingga guru memperoleh pemahaman yang 

Persiapan Pelaksanaan Pendampingan Evaluasi 
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komprehensif mengenai karakteristik soal numerasi yang berkualitas. 

Pada sesi kedua dilaksanakan workshop penyusunan soal numerasi. Guru bekerja 

secara individu maupun berkelompok untuk menyusun soal numerasi sesuai bidang studi 

masing-masing dengan memanfaatkan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Selama proses praktik, tim pengabdian memberikan pendampingan secara langsung kepada 

setiap peserta, mulai dari pemilihan konteks, penyusunan stimulus, penentuan level kognitif, 

hingga penyempurnaan soal. 

Tahap Pendampingan Praktik 

Setelah memperoleh materi dan contoh penyusunan soal numerasi, peserta diminta 

menyusun produk berupa soal numerasi berbasis konteks lokal Lubuklinggau. Produk yang 

disusun kemudian dipresentasikan di hadapan peserta lainnya untuk memperoleh masukan 

dari narasumber maupun sesama guru. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan 

pendampingan terhadap setiap produk yang dihasilkan agar sesuai dengan karakteristik 

numerasi, yaitu berorientasi pada konteks kehidupan nyata, menuntut kemampuan berpikir 

kuantitatif, serta mendorong peserta didik melakukan penalaran dalam menyelesaikan 

masalah.  

Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi 

proses dilakukan dengan mengamati keterlibatan peserta selama mengikuti pelatihan, 

keaktifan dalam diskusi, serta partisipasi dalam praktik penyusunan soal numerasi. Sementara 

itu, evaluasi produk dilakukan dengan menelaah hasil penyusunan soal numerasi yang 

dikembangkan oleh peserta berdasarkan beberapa indikator, yaitu kesesuaian konteks, 

ketepatan konten numerasi, tingkat kognitif soal, kejelasan stimulus, serta keterkaitan antara 

tujuan pembelajaran dan aktivitas numerasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar refleksi 

bersama mengenai kelebihan dan kekurangan produk yang telah disusun serta sebagai bahan 

rekomendasi bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran numerasi pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Hasil  

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Peningkatan Kemampuan Numerasi Guru 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMPIT An-Nida 

Lubuklinggau melalui pelatihan yang bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis numerasi. Pelatihan diselenggarakan secara 

partisipatif dengan memadukan penyampaian materi, workshop, praktik penyusunan 

perangkat pembelajaran, presentasi hasil, dan diskusi reflektif. Rangkaian kegiatan dirancang 

agar guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai numerasi, tetapi juga 

memiliki pengalaman langsung dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar numerasi, 

urgensi penguatan numerasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka, karakteristik soal 

numerasi berdasarkan kerangka Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), serta prinsip 

penyusunan soal berbasis konteks kehidupan nyata. Pada sesi ini, peserta memperoleh 

pemahaman mengenai perbedaan antara soal matematika rutin dengan soal numerasi. Guru 

juga dikenalkan pada karakteristik stimulus yang baik, penggunaan berbagai representasi 

data, serta penyusunan pertanyaan yang mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan workshop penyusunan soal numerasi 

berbasis konteks. Pada tahap ini peserta diminta mengidentifikasi konteks yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik, kemudian mengembangkan stimulus, indikator soal, dan pertanyaan 

numerasi sesuai karakteristik mata pelajaran masing-masing. Selama proses workshop, tim 

pengabdian memberikan pendampingan kepada setiap peserta untuk memastikan soal yang 

dikembangkan memenuhi prinsip-prinsip numerasi, baik dari aspek konteks, konten, maupun 

proses kognitif. 

Setelah menyelesaikan penyusunan soal, peserta mempresentasikan hasil 

pekerjaannya kepada peserta lain. Kegiatan presentasi menjadi sarana berbagi pengalaman 

sekaligus memperoleh masukan dari narasumber maupun sesama guru. Diskusi yang 

berlangsung menunjukkan antusiasme peserta dalam memperbaiki kualitas soal dan 

perangkat pembelajaran yang telah disusun. Tahapan ini juga memberikan kesempatan 

kepada guru untuk melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang selama ini 

diterapkan di kelas. Berikut salah satu dokumentasi kegiatan yang ditunjukkan pada gambar 

1. 
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan peningkatan kemampuan numerasi guru 

Hasil Workshop Penyusunan Soal Numerasi 

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini adalah kemampuan guru 

menghasilkan produk berupa soal numerasi berbasis konteks yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil workshop, peserta berhasil mengembangkan berbagai soal 

numerasi yang memanfaatkan konteks kehidupan sehari-hari maupun potensi lokal sebagai 

stimulus pembelajaran. 

Hasil workshop menunjukkan bahwa guru mulai mampu mengidentifikasi berbagai 

potensi lokal sebagai stimulus pembelajaran numerasi. Konteks yang digunakan tidak hanya 

berasal dari objek wisata, tetapi juga dari budaya, kuliner, fasilitas umum, dan aktivitas 

masyarakat di Kota Lubuklinggau. Beberapa konteks yang dipilih guru antara lain Bukit 

Sulap, Air Terjun Watervang, Masjid Agung As-Salam, Pindang Halay, serta tradisi Sebiduk 

Semare. Pemilihan konteks tersebut menunjukkan bahwa peserta telah memahami pentingnya 

mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga soal menjadi 

lebih autentik dan bermakna. 

Sebagai contoh, salah satu guru mengembangkan soal numerasi menggunakan 

konteks Air Terjun Temam sebagai objek wisata di Kota Lubuklinggau seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2. Soal tersebut mengintegrasikan konsep pecahan, operasi hitung, 

dan pemecahan masalah dalam situasi nyata sehingga peserta didik tidak hanya melakukan 

perhitungan matematis, tetapi juga memahami makna dari informasi yang tersedia pada 

stimulus. Penggunaan konteks lokal tersebut menunjukkan bahwa guru telah memahami 

pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Gambar 2. Produk Soal Numerasi Hasil Workshop dengan Konteks Air Terjun Temam 

Salah satu hasil workshop yang menarik adalah produk guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris yang mengintegrasikan kemampuan literasi membaca dengan numerasi melalui 

konteks wisata Bukit Sulap seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Produk Soal Numerasi Konteks Bukit Sulap 

Berdasarkan gambar 3, guru menyusun stimulus berupa deskripsi objek wisata dalam bahasa 

Inggris, kemudian mengembangkan pertanyaan yang tidak hanya mengukur pemahaman 

bacaan, tetapi juga kemampuan menghitung waktu tempuh, menentukan rata-rata, melakukan 

operasi hitung sederhana, serta menginterpretasikan data jumlah pengunjung. Pendekatan ini 
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menunjukkan bahwa numerasi dapat diintegrasikan secara lintas mata pelajaran dan tidak 

terbatas pada pembelajaran matematika. 

Guru mata pelajaran Muatan Lokal juga berhasil mengembangkan soal numerasi 

dengan memanfaatkan budaya dan kuliner khas Lubuklinggau, seperti Pindang Halay seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Produk Soal Numerasi Muatan Lokal 

Soal pada gambar 4, mengukur kemampuan peserta didik dalam melakukan operasi hitung, 

perbandingan, dan penalaran sederhana melalui situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Penggunaan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran diharapkan tidak hanya 

meningkatkan kemampuan numerasi, tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai budaya daerah 

kepada peserta didik. 

Secara umum, hasil workshop menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru 

dalam memilih konteks pembelajaran, menyusun stimulus yang menarik, menentukan 

indikator numerasi, serta merancang pertanyaan yang menuntut kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. 

Pembahasan 

Pelatihan yang dilaksanakan memberikan pengalaman belajar yang bersifat aplikatif 

sehingga peserta tidak hanya memahami konsep numerasi secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Pendekatan workshop yang 

digunakan memungkinkan guru belajar melalui praktik langsung (learning by doing), 
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memperoleh umpan balik, dan merevisi hasil pekerjaannya secara bertahap. Model pelatihan 

seperti ini sesuai dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (adult learning), yaitu bahwa 

pengalaman langsung merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kompetensi 

profesional (Nababan & Siagian, 2025). 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar guru mulai memahami bahwa 

numerasi bukan sekadar kemampuan melakukan operasi hitung, melainkan kemampuan 

menggunakan konsep matematika untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks kehidupan. Perubahan pemahaman tersebut terlihat dari produk yang 

dihasilkan guru yang telah memanfaatkan berbagai konteks nyata sebagai stimulus 

pembelajaran. Pemanfaatan konteks lokal, seperti objek wisata, lingkungan sekitar, maupun 

aktivitas sehari-hari peserta didik, menunjukkan bahwa guru mulai mengembangkan 

pembelajaran yang lebih dekat dengan pengalaman belajar siswa. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka numerasi yang dikembangkan OECD (2023) 

yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi tidak dapat dipisahkan dari penggunaan 

konteks nyata sebagai sarana membangun penalaran matematis. Peserta didik tidak hanya 

dituntut memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga mampu menjelaskan proses berpikir, 

menafsirkan informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang tersedia 

(Wahyudistya et al., 2023). Oleh karena itu, kualitas soal numerasi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam memilih konteks yang autentik dan relevan dengan kehidupan 

peserta didik. 

Penggunaan konteks lokal dalam hasil karya guru juga mendukung implementasi 

pembelajaran kontekstual (contextual learning). Menurut Fauziah et al (2020), pembelajaran 

yang menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik akan meningkatkan 

keterlibatan, motivasi belajar, serta kemampuan mentransfer pengetahuan ke situasi baru. 

Dengan demikian, penggunaan konteks lokal tidak hanya memperkaya variasi pembelajaran, 

tetapi juga memperkuat makna pembelajaran numerasi bagi peserta didik. 

Selain itu, kegiatan presentasi hasil dan diskusi kelompok memberikan kesempatan 

kepada guru untuk saling bertukar pengalaman dan memperoleh berbagai alternatif 

penyelesaian terhadap permasalahan yang dihadapi. Interaksi antarpeserta selama workshop 

menciptakan komunitas belajar profesional (professional learning community) yang 

mendukung peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan (García et al., 2026). Kondisi 
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ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya menghasilkan produk berupa soal numerasi, 

tetapi juga membangun budaya kolaboratif dalam pengembangan pembelajaran di sekolah. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara penguatan 

konsep, praktik penyusunan soal, presentasi hasil, dan pendampingan merupakan strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis numerasi. Hasil tersebut memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

peningkatan kompetensi guru dibandingkan pelatihan yang hanya berorientasi pada 

penyampaian materi secara teoritis (Yudistira et al., 2025). 

 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan peningkatan kemampuan 

numerasi guru di SMPIT An-Nida Lubuklinggau telah meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam menyusun soal numerasi berbasis konteks sesuai karakteristik 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Hasil workshop menunjukkan bahwa guru mampu 

mengembangkan soal numerasi dengan memanfaatkan konteks kehidupan nyata dan potensi 

lokal Lubuklinggau sehingga menghasilkan soal yang lebih kontekstual dan bermakna. Selain 

itu, pelatihan juga mendorong perubahan pemahaman guru bahwa numerasi merupakan 

kompetensi lintas mata pelajaran yang dapat diintegrasikan dalam berbagai bidang studi. 

Pendekatan pelatihan berbasis workshop dan pendampingan memberikan pengalaman praktis 

yang mendukung peningkatan kompetensi profesional guru dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis numerasi. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilanjutkan melalui 

pendampingan implementasi di kelas agar dampaknya terhadap peningkatan kemampuan 

numerasi peserta didik dapat dievaluasi secara berkelanjutan. 
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